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ABSTRAK

Kearifan lokal merupakan khazanah budaya yang belakangan ini mengalami penguatan seiring
bergulirnya globalisasi dan otonomi daerah. Salah satu kearifan lokal yang mengalami penguatan adalah
folklor lisan, khususnya cerita rakyat. Nilai-nilai moralitas dan peradaban bangsa yang terefleksi dalam
cerita rakyat dijadikan modal dasar dalam pengembangan materi pelajaran muatan lokal pada pendidikan
dasar.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan (tahun II). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
cerita rakyat Madura, Tengger dan Using. Hasil eksplorasi tersebut kemudian diformulasikan dalam
format buku cerita rakyat tribahasa, yakni bahasa internasional (Inggris), bahasa Nasional (Indonesia),
dan bahasa lokal (Madura, Tengger, dan Using). Oleh karena itu, fokus tujuan penelitian ini bukan saja
untuk melakukan institusionalisasi kearifan lokal yang berupa cerita rakyat sebagai strategi penguatan
aset budaya lokal, melainkan juga berupaya untuk mendesain model penerbitan buku cerita rakyat dalam
3 bahasa.

Metode penelitian yang digunakan adalah observasi partisipasi, wawancara terbuka-mendalam, dan studi
kepustakaan. Wawancara dilakukan terhadap informan pangkal, informan utama, dan informan
penunjang. Deskripsi yang berisi konsep cerita rakyat tersebut kemudian diformulasikan dalam tiga
bahasa.

Hasil akhir dari penelitian ini berupa terbitan buku cerita rakyat, yang kemudian diberi judul (1)
MUTIARA YANG TERSISA . Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat Madura, (2) MUTIARA YANG
TERSISA 1I: Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat Tengger, (3) MUTIARA YANG TERSISA IlI:
Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat Using. Masing-masing buku berisi 9 cerita rakyat, dan masing-
masing cerita dikisahkan dalam 3 bahasa (bahasa Indonesia, bahasa daerah/lokal
[Madura/Tengger/Using], dan bahasa Inggris). Sembilan cerita rakyat Madura yang terhimpun adalah:
“Ikan Kanglengnga Yang Baik Budi”, “Asal Mula Pulau Madura”, ”Kiai Poleng”, ”Asal-Usul Nama
Madura”, ”Asal-Usul Orang Muda”, ”Menak Sanaya”, "Raja Macaja”, "Kosa dan Dulkanah”, ”Musang
dan Harimau”. Sembilan cerita rakyat Tengger yang terhimpun adalah: “Kiai Gede dan Dadap Putih dan
Tanaman Bawang”, “Rara Anteng dan Kiai Bima”, “Putri Tiban”, “Naga Besar Yang Baik Hati”, “Kek
Umah dan Nek Umah”, “Asal Mula Laut Pasir”, “Ki Sarandaka”, “Jaka Slening”, dan “Maling Aguna”.

LR I3

Sembilan crita rakyat Using yang terhimpun adalah: “Sri Tanjung”, “Sesal Kemudian Tak Berguna”,
“Syeh Wali Lanag”, “Barong”, “Mas Tawangalun”, “Buyut Cunging”, “Buyut Cili”, “Watu kebo”, dan
“Minak Jingga”. Dengan menggunakan tiga bahasa, buku tersebut tidak hanya dijadikan media untuk
mempelajari budaya, tetapi juga mempelajari bahasa, baik bahasa lokal maupun bahasa internasional.
Diharapkan buku tersebut mampu memberi kontribusi positif kepada siswa pendidikan dasar, bukanhanya
untuk berefleksi ke penguatan akar budaya (lokal), melainkan juga berproyeksi guna menyongsong era

global yang menuntut sumberdaya manusia yang kompetitif.
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